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BAB I 
PENDAHULUAN
	
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang sempurna, ia merupakan agama dakwah yang me-
wajibkan kepada umatnya untuk menyebarluaskan ajaran-ajaran agamanya kepada seluruh umat manusia sebagai rahmat bagi seluruh alam. Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagian dan kesejahteraan umat manusia bila mana ajaran Islam yang mencakup segenap aspek kehidupan dijadikan sebagai pedoman hidup dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. 
Sedangkan dakwah adalah amal usaha dalam meningkatkan pembangunan masyarakat dalam menuju kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Sebagaimana di ketahui bahwa masyarakat Indonesia pada umumnya mayoritas beragama Islam, yang mana apabila dilihat dari ruang lingkup keluarga terdiri dari kaum bapak; kaum Ibu dan para remaja yang merupakan sasaran dakwah dalam membina dan mendidik jiwa keragaman mereka. 
      Sasaran dakwah juga di sebut dengan istilah mad’u isim maf’ul dari da’a ber
arti orang yang diajak, atau dikenakan perbuatan dakwah mad’u adalah objek dan sekaligus subjek dalam dakwah yaitu seluruh manusia tanpa terkecuali siapapun mereka, laki-laki maupun perempuan, tua maupun muda, seorang bayi yang baru lahir maupun menjelang ajalnya, semua adalah dalam mad’u dalam dakwah Islam.[footnoteRef:2]  [2: . Cahyadi Takariawan, Yang Tegar Dijalan Dakwah, (Yogyakarta: Tiga Lentera Utama,2000), hal.32.] 

Setelah Rasulullah SAW wafat, kewajiban menyampaikan dakwah menjadi kewajiban bagi seluruh umat Islam untuk senantiasa melakukan amar ma’ruf nahi munkar yaitu untuk senantiasa melakukan perbuatan baik dan benar serta meninggalkan semua perbuatan buruk menurut ajaran Islam, sebagaimana dinyatakan dalam surat Al-Imron 104 sebagai berikut :   
وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أُمَّةٌ يَدْعُونَ إِلَى الْخَيْرِ وَيَأْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَأُولَئِكَ هُمُ الْمُفْلِحُونَ	
Artinya : Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung (Qs.Al-Imron:104).[footnoteRef:3] [3: . Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Toha Putra,1998), hal.27.  ] 

Dengan demikian, pelaksanaan dakwah memerlukan upaya-upaya tertentu supaya dapat meningkatkan kesadaran beragama yang pada kenyataannya masih harus diperbaiki dan untuk memperbaikinya melalui peran serta orang tua, guru dan pembimbing-pembimbing melalui kegiatan keagamaan agar dapat menumbuhkan kesadaran bagi para siswa-siswi asrama pelajar Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang. 
Sikap keagamaan adalah perilaku/akhlak seseorang yang dimanifasikan dalam bentuk perbuatan.[footnoteRef:4] Adapun unsur-unsur sikap keagamaan yang dilihat dalam penelitian ini meliputi beberapa indikator yaitu : [4: .  Zakiyat Drajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bumi Aksara,1970), hal.266.] 

a. Keimanan / keyakinan adanya Allah, Malaikat , tidak memepercayai adanya jimad dan sejenisnya. 
b. Ketaatan menjalankan ibadah shalat, puasa, zakat, sadaqoh. 
c. Aktif dalam kegiatan keagamaan di sekolah, lingkungan dan masyarakat.
d. Sikap hormat menghormati 
e. Sopan santun terhadap orang tua, guru dan teman sebaya. 
f. Jujur
g. Sabar
h. Suka menolong 
Dalam pelakasanaan pembinaan tersebut, setiap muslim harus mempunyai pendidikan dan pengetahuan yang luas, untuk itu dalam ajaran agama Islam ditegaskan bahwa menuntut ilmu itu adalah kewajiban bagi setiap muslim, baik itu laki-laki maupun perempuan. 
Ilmu pengetahuan adalah suatu yang diketahui oleh manusia melalui pengalaman, informasi, perasaan atau malalui intuisi, ilmu pengetahuan merupakan hasil pengolahan akal ( berfikir ) dan perasaan tentang sesuatu yang diketahui itu sebagai makhluk berakal manusia mengamati sesuatu. Hasil pengamatan itu diolah sehingga menjadi ilmu pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan itu dirumuskan ilmu baru yang akan digunakan dalam usaha memenuhi kebutuhan hidupnyadan menjangkau jauh dari kemampuan luar fisiknya. Demikian banyak hasil ilmu pengetahuan yang membuat manusia dapat hidup menguasai alam ini.[footnoteRef:5] [5: . Zakiyat Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,2000), hal.5.  ] 

Pentingnya suatu ilmu pengetahuan itu dikarenakan ilmu pengetahuan itu adalah merupakan suatu proses untuk menanamkan hal-hal yang baik agar terjadinya suatu perubahan sikap keyakinan dan perilaku individu maupun kelompok dengan melalui pembelajaran yang efektif, keterampilan terhadap hal-hal yang diharapkan dari pendidikan akan ilmu pengetahuan bukan saja didapat dari bangku sekolah, akan tetapi pendidikan dalam keluarga merupakan tempat memberikan pendidikan dasar bagi pembentukan jiwa keagamaan, maka dari itu Islam memberikan penekanan terhadap anak-anak dan keluarganya dalam membina mereka agar terbiasa mengamalkan ajaran agama Islam di dalam kehidupan sehari-hari. 
Umat Islam untuk mempertahankan kemuliannya, diperintahkan untuk menuntut Ilmu dalam waktu yang tidak terbatas selama hayat masih dikandung badan. Prinsif belajar selama hidup ini merupakan ajaran Islam yang penting. Didalam sejarah disebutkan bahwa pada masa sebelum datang Islam, sebagian masyarakat berperadaban pada waktu itu memandang bahwa mencari ilmu adalah hak sebagian kelompok, dan tidak mengakui bahwa mencari ilmu adalah hak seluruh lapisan masyarakat. “ Didalam Islam, ilmu bukan hanya dianggap sebagai hak bagi setiap orang, malainkan Islam menganggapnya sebagai tugas dan kewajiban bagi semua orang. Mencari ilmu adalah kewajiban-kewajiban sebagaimana kewajiban yang lain.
Madrasah Aliyah negeri 3 Palembang adalah lembaga pendidikan formal yang bertujuan untuk melahirkan generasi-generasi yang berpotensi dalam bidang agama, serta berkepribadian yang baik berguna bagi agama, masyarakat dan bangsa. Untuk mewujudkan generasi-generasi tersebut maka pada madrasah ini didirikanlah asrama pelajar khusus untuk para pelajar yang menuntut ilmu di sekolah tersebut, yang mana asrama tersebut terdiri dari asrama putri dan asrama putra yang dipimpin oleh dua pimpinan asrama yang tidak lain adalah salah satu staf madrasah tersebut. 
Siswa-siswi yang tinggal di asrama diharapkan agar dapat belajar secara efektif dan disiplin dalam segala hal. Akan tetapi semua itu tidak terlepas dari peranan orang tua, guru dan pembimbing yang sangat diperlukan dalam membina jiwa keagamaan mereka, membentuk pribadi yang disiplin dalam segala hal melalui aktivitas-aktivitas keagamaan yang terarah dan dapat meningkatkan kualitas kehidupan umat khususnya bagi siswa-siswi di asrama. 
Kenyataan menunjukkan bahwa lembaga-lembaga pendidikan belum mampu mengarahkan pelajarannya untuk memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran keagamaan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Terbukti banyaknya tindakan-tindakan dilakukan oleh pelajar yang keluar norma-norma keagamaan, memang banyak hal yang perlu di kaji oleh sekolah untuk mengetahui secara komprehensif. Baik tentang sifat maupun karakteristik yang menyertai perilaku mereka. 
Menurut Ahmad, ketidak mampuan lembaga-lembaga seperti keluarga, masjid, dan lingkungan yang mengelola pendidikan keagamaan dalam melaksanakan tanggung jawabnya, karena itu diatas pundak sekolahan tertumpu beban berat untuk mengajarkan pendidikan keagamaan, karena merupakan satu-satunya lembaga yang dapat mengkoordinir mereka secara massa dalam waktu sepanjang mungkin di samping sekolah merupakan lembaga yang telah dipercaya masyarakat untuk melaksanakan urusan pendidikan generasi muda.[footnoteRef:6] [6: . Qodri, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang: Aneka Ilmu), hal.28.    ] 

Menurut Derajat, bahwa pengajaran agama Islam itu harus mengandung bahan pelajaran yang bersifat : menumbuhkan dan memeperkuat beramal, membekali dan memperkaya ilmu Agama, membekali keterampilan beramal, menuntun dan mengembangkan potensi yang di bawa sejak lahir (kefitrahan); menumbuhkan dan memupuk rasa sosial dan sifat-sifat terpuji. Memberikan pengetahuan dan keterampilan yang dapat diramalkan dan di kembangkan secara professional.[footnoteRef:7]  [7: . Zakiyat Drajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bumi Aksara,1970), hal.79. ] 

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat religiusitas dan perilaku disiplin remaja tidak sesuai dengan norma-norma yang ada, dan penyebab terjadinya perilaku tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah orang tua yang kurang berpartisipasi dalam mendidik anak mereka terutama dalam hal agama, selain itu lingkungan masyarakat yang kurang mendukung sehingga anak dapat terpengaruh dan melakukan hal yang tidak sesuai dengan ajaran agama, dan lingkungan sekolah yaitu guru yang kurang memperhatikan perilaku peserta didik baik yang positif maupun negative selama di lingkungan sekolah, dan yang terakhir adalah tingkat usia anak (remaja). Dengan latar belakang tersebut, upaya untuk mengkaji dan meneliti faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses pembentukan manusia Indonesia yang berdisiplin tinggi akan bisa dilaksanakan dengan baik. Terlebih bila dikaitkan dengan faktor religiusitas seseorang. 
Mengingat bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang mayoritas muslim memiliki ciri kepribadian yang sangat religius dan menjunjung tinggi ajaran agama, terutama religiusitas muslim dengan perilaku disiplin menjadi penting untuk dikaji dan diketahui. Dalam agama Islam banyak ditekankan agar manusia dalam hidupnya selalu berusaha untuk hidup disiplin (taat) dengan menjalankan perintah Allah SWT, dan menjauhi larangan-Nya. Penyelewengan, penipuan dan membuang-buang waktu merupakan tindakan yang sangat dikecam oleh ajaran Islam. Demikian pula kewajiban-kewajiban agama ditetapkan dalam rangka kebaikan dan kemaslahatan manusia. Dapat diumpamakan sholat, Al-Qur’an dan Hadist banyak menyeru kepada kaum muslim. Selain itu Shalat adalah kewajiban yang menunjukkan kadar perbedaan seorang muslim dengan non muslim. 
Selain itu shalat itu dapat mencegah perbuatan keji dan munkar. Religiusitas seseorang mestinya berimplikasi dalam segala kehidupannya, baik dalam belajar, bergaul, berusaha, dan bekerja. Sesuai dengan Suroh Al-Ankabut ayat 45, yang berbunyi :

اتْلُ مَا أُوحِيَ إِلَيْكَ مِنَ الْكِتَابِ وَأَقِمِ الصَّلاةَ إِنَّ الصَّلاةَ تَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَلَذِكْرُ اللَّهِ أَكْبَرُ وَاللَّهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُونَ           
Artinya: Bacalah tentang apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-Qur’an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan munkar, dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. Al-ankabut (29): 45) .
Berkaitan dengan kewajiban manusia untuk mengajak dan menyerukan manusia kepada jalan yang benar dan di ridhoi Allah SWT. Sehubungan dengan upaya dalam meningkatkan kesadaran beragama bagi siswa-siswi asrama, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan pertimbangan dan kenyataan diatas maka tesis ini diberi judul “Analisis Aktivitas Keagamaan Siswa di Asrama Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang”. 

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka masalah pokok yang akan di bahas sebagai rumusan adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana aktivitas keagamaan siswa asrama asrama MAN 3 Palembang?
2. Faktor apa saja sebagai pendukung dan penghambat aktivitas keagamaan siswa di asrama MAN 3 Palembang ? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian   
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui  aktivitas keagamaan siswa asrama MAN 3 Palembang.
b. Untuk mengetahui Faktor apa saja sebagai pendukung dan penghambat aktivitas keagamaan siswa di asrama MAN 3 Palembang. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Secara teoritis penulisan tesis ini akan menambah wawasan pengetahuan, sumbangan bagi pengembangan ilmu dakwah, pemikiran dan bahan referensi bagi orang lain untuk mengadakan penelitian selanjutnya.
b. Secara Praktis 
Dapat menjadi pedoman dan petunjuk bagi para guru dan pembimbing untuk menunjang langkah selanjutnya untuk melakukan penelitian aktivitas keagamaan dalam meningkatkan kesadaran beragama.   

D. Kerangka Teori 
 “Aktivitas keagamaan terdiri dari kata-kata aktivitas dan keagamaan aktivitas adalah kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan setiap bagian di dalam perusahaan”.[footnoteRef:8]Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan agama maka akan ditinjau pengertian agama baik secara etimiologi (bahasa), maupun secara terminology (istilah).” Secara etimologi kata agama berasal dari kata sangsekerta yang tersusun dari kata a” berarti tidak “gam” berarti pergi, tetap di tempat atau di warisi turun menurun.”[footnoteRef:9] [8: . Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hal.20.  ]  [9: . Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2002),hal. 12.  ] 

Aktivitas juga di artikan sebagai kegiatan, kesibukan dan keaktifan.  Keagamaan juga dimaknai sebagai semua perbuatan sadar dan terbiasa menjalankan aturan-aturan dalam agama Islam yang meliputi aspek ajaran-ajaran yaitu : Iman, Islam dan Ikhsan yang dimaksud disini adalah aktivitas keagamaan yang bersifat konkret dilakukan setiap saat berupa ibadah-ibadah yang di wajibkan dan di anjurkan dalam agama Islam.  
Aktivitas keagamaan dilakukan di lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat supaya siswa memiliki kualitas keagamaan yang dapat menuntun siswa untuk lebih memahami dan menghayati serta mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan dan yang lebih penting dari itu siswa dapat mengaplikasikan ilmunya dan dapat berguna bagi orang lain. Dalam hubungannya dengan kualitas keagamaan maka aktivitas keagamaan adalah langkah awal dalam meningkatkan kualitas keagamaan. 
Aktivitas keagamaan di asrama MAN 3 Palembang sangat bermanfaat untuk siswa-siswi di asrama dan sudah menjadi rutinitas setiap harinya dalam tujuan adalah untuk merangsang para pelajar agar tetap menjalankan perintah Allah SWT. Aktivitas keagamaan ini sudah berjalan begitu lama hampir seumur dengan berdirinya asrama MAN 3 Palembang yang sampai ini masih diupayakan melalui berbagai macam kegiatan. 
“ Sedangkan keagamaan adalah pengertian dari agama dalam prinsif kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan ajaran kebaktian atau kewajiban yang bertalian dengan keyakinan, dan beragama berarti menganut dan memeluk agama, serta keagamaan berarti yang berhubungan dengan segala aturan dalam agama itu sendiri”.[footnoteRef:10] [10: . Syaikh dan M. Jamaluddin, Psikologi Anak dan Pribadi Muslim, (Jakarta: Pustaka Kautsar,2000), hal.156. ] 

Adapun pengertian menurut Harun Nasution, agama berdasarkan asal kata yaitu Al-din, religi dan agama undang-undang atau hukum. Sedangkan dalam bahasa arab, kata ini mengandung arti mengEsakan, menudukkan, patuh,balasan, kebiasaan. “Intisari dari pengertian manurut beliau adalah suatu ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi oleh manusia, karena itu sangat besar pengaruhnya terhadap kebiasaan manusia di dalam kehidupan sehari-hari”.[footnoteRef:11] [11: . Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Grafindo Persada,2002), hal.16. ] 

Sedangkan menurut pengertian secara terminologi agama memiliki makna dan tinjauan-tinjauan khusus dan berbeda-beda dari para ahli, menurut Zakiah Derajat agama merupakan unsure yang terpenting dalam pembinaan mental, tanpa agama, rencana-rencana pembangunan tidak akan terlaksanakan dengan sebaik-baiknya, karena seseorang dapat melak sanakan suatu rencana dengan baik bergantung kepada ketenangan jiwanya.[footnoteRef:12]  [12: . Zakiyat Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,2000),hal.94.  ] 

Kalangan ahli psikologi agama dan para agamawan berpendapat bahwa agama dapat berperan untuk membina dan mempersiapkan mental manusia agar secara kreatif dan aktif melaksanakan tugas-tugasnya dan diharapkan mampu memberikan kesetabilan dalam menghadapi berbagai kemungkinan berupa goncangan/gejolak dan ketegangan psikis.[footnoteRef:13] [13: .  Anshari, Hafi, Dasar-dasar Ilmu Agama, (Surabaya: Usaha Nasional,1991), hal.127. ] 

Elizabeth mengatakan agama adalah gejala yang begitu sering terdapat dimana-mana dan agama berkaitan dengan usaha-usaha manusia untuk mengukur dalamnya makna dari keberadaan diri sendiri dengan usaha-usaha manusia untuk mengukur dalamnya makna dari kebaradaan diri sendiri dan dan keberadaan alam semesta. Meskipun perhatian tertuju kepada adanya sesuatu dunia yang tak dapat dilihat ( Akhirat ). Namun agama melibatkan dirinya dalam masalah-masalah kehidupan sehari-hari di dunia baik kehidupan individu maupun sosial. 
 “ Membicarakan masalah keagamaan dalam konteks Islam adalah membahas tentang ajaran Islam, yang mencakup tiga bidang pokok yakni aqidah, syar’i dan akhlak”.[footnoteRef:14] [14: . Syukir Arman, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas,1983), hal.60.   ] 

Ketiga ajaran agama tersebut merupakan hal yang penting dilaksanakan oleh setiap umat Islam, masalah aqidah adalah berkaitan dengan eksistensi Tuhan yang diyakini ada dan bersifat tunggal atau Esa. Masalah syar’i adalah berkaitan dengan aturan-aturan tentang kehidupan manusia yang berasal dari Tuhan, kehidupan masalah akhlak yang berkaitan dengan perilaku baik dan buruk yang boleh dan tidak dilakukan oleh manusia dalam pergaulannya sesama makhluk ciptaan Tuhan. 
Maka aktivitas keagaamaan yang dimaksudkan sebagai suatu kondisi pengetahuan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman ajaran Islam yang dilaksanakan dalam berbagai kegiatan dan di dalam kehidupan sehari-hari supaya siswa dapat hidup sesuai dengan tuntunan agama yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. Aktivitas adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh para siswa di asrama Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang dalam rangka meningkatkan kesadaran beragama dan mewujudkan agama Islam yang baik, aktivitas keagamaan merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh umat Islam dimana saja baik masyarakat. Aktivitas keagamaan terdiri dari kata “ Aktivitas dan Keagamaan, aktivitas adalah kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilksanakan setiap bagian di dalam permasalahan”.[footnoteRef:15] [15: . Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1998),hal.250. 
 ] 

Jadi pengertian diatas dapat kita pahami bahwa aktivitas keagamaan merupakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di dalam suatu wadah yaitu asrama dari berbagai kegiatan tersebut bertujuan untuk membawa kehidupan beragama para siswa di asrama. 
Dalam rangka mewujudkan masyarakat sosial religious, asrama memegang peranan penting untuk mengupayakan kualitas keagamaan siswa, dalam hal ini dilakukan melalui jalur pendidikan non formal antara lain meningkatkan pemahaman siswa tentang masalah aqidah syariah dan kegiatan Ibadah lainnya seperti kegiatan tabligh, mengadakan lomba MTQ, kegiatan tadarusan dan shalat berjamaah dalam rangka meningkatkan kesadaran beragama siswa.
Aktivitas keagamaan diasrama ini terdapat berbagai bentuk, sebagaimana dikemukakan oleh bpk. Wahab selaku pemimpin asrama putri MAN 3 Palembang sebagai berikut :
Dalam rangka meningkatkan keimanan dan ukhuwah Islamiyah di kalangan
siswa asrama ini yaitu dengan berbagai macam kegiatan yaitu : Kegiatan secara langsung berupa sholat berjamaah, ceramah keagamaan, pengajian, diskusi tentang masalah-masalah hukum Islam serta latihan-latihan Ibadah lainnya seperti penyelenggaraan jenazah dan sebagainya. Ada juga kegiatan pembekalan bahasa yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris atau yang di sebut dengan Tutorial yang dilaksanakan diluar jam pelajaran sekolah, hal-hal tersebut diatas merupakan aktivitas keagamaan yang ada di asrama ini baik untuk siswa maupun Pembina di asrama.[footnoteRef:16] [16: . Roihanah, Hasil wawancara peneliti, 1- Mei-2019, Pada Pukul 14.00 WIB. ] 

Dari hasil wawancara diatas maka dapat dipahami bahwa aktivitas keagamaan di asrama ini sangat penting dilaksanakan untuk menumbuh kembangkan potensi diri siswa pribadi dan bermasayarakat. 
Asrama merupakan sarana pendidikan dalam usaha membangun mental atau jiwa keagamaan agar orang yang dibina mempunyai iman dan taqwa guna mencapai kebahagiaan dunia akhirat. Adapun langkah-langkah yang telah ditempuh oleh para pembina dalam meningkatkan kesadaran beragama siswa di asrama pelajar ini masih belum kelihatan secara nyata, namun kegiatan ini sudah ada kendatipun belum berjalan seperti yang diharapkan. 
Asrama biasanya merupakan sebuah bangunan dengan kamar-kamar yang ditempati oleh beberapa penghuni disetiap kamarnya, para penghuninya menginap diasrama untuk jangka waktu tertentu, alasan menghuni sebuah asrama biasanya karena tempat tinggal sang penghuni yang jauh, maupun untuk biayanya yang terbilang lebih murah dibandingkan untuk penginapan lainnya.
Asrama selain tempat tinggal atau penginapan dikenal juga dengan lembaga pendidikan non formal yang memiliki tujuan membina pribadi muslim yang baik, tujuannya adalah membentuk sekaligus mengembangkan kepribadian muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan, berakhlak mulia dan mulia dan bermanfaat bagi masyarakat dan agama. Sedangkan asrama adalah tempat tinggal bagi kelompok untuk sementara waktu, yang terdiri dari sejumlah kamar dan pimpinan oleh seseorang kepala asrama. Atau dengan kata lain asrama berarti suatu tempat tinggal yang ditujukan untuk anggota atau kelompok, umumnya murid-murid sekolah.
Peranan sekolah pada pendidikan menjadi sangat penting, mengingat ia merupakan media pertengahan antara media masyarakat keluarga yang relative sempit dengan media masyarakat kehidupan yang luas dilingkungan keluarga, seorang anak hanya bergaul dengan beberapa individu saja yang sifat-sifat jasmani atau karakteristik-karakteristik psikologi dan sosialnya mengalami perubahan yang cukup lambat dilingkungan keluarga remaja bisa berlatih bergaul dengan baik menerima dan memberi. 
Dalam Undang-undang sistem pendidikan Nasional no 20 tahun 2003 yang mengatur tentang Pendidikan Keagamaan dalam pasal 30 ayat 2 disebutkan bahwa “Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan menjadi ahli ilmu agama.[footnoteRef:17] [17: . .( Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika,1991), hal.20. 
 ] 

Untuk mewujudkan suatu kesuksesan dalam mencapai suatu tujuan tidaklah semuda yang dipikirkan, terkadang didalam mencapainya banyak sekali hambatan begitu juga dengan pembinaan dalam aktivitas keagamaan di asrama yang dilakukan oleh para Pembina,perlu sekali adanya faktor pendukung tetapi tidak terlepas juga dari berbagai hambatan yang ada. 
Banyak faktor yang mendukung terwujudnya pendidikan Agama Islam. Tsb, salah satunya adalah penciptaan.  Aktivitas keagamaan di madrasah Aliyah sebagai konsekuensi nya, pihak-pihak yang terkait dalam bidang keagamaan di madrasah yaitu guru yang berkewajiban untuk membiasakan aktivitas keagamaan di sekolah madrsah.
Adapun faktor-faktor pendukung demi kelancaraan pembinaan tersebut antara lain dengan adanya gedung yang baik, sarana belajar yang sudah memadai serta Pembina yang bijaksana itu semua akan mendukung sekali bagi anak didik dalam menerima ilmu yang diberikan. Pelaksanaan aktivitas keagamaan pada siswa pada umumnya sudah dilakukan sesuai dengan rencana dan kemampuan, dalam usaha pelaksanaa aktivitas keagamaan melalui pembelajaran tentunya ada sejumlah faktor-faktor yang mendukung keberhasilan kegiatan itu antara lain: 
a. Karena adanya sarana dan prasarana yang baik
b. Siswa diwajibkan untukmengikuti semua kegiatan yang dilaksanakan Karena pimpinan dan Pembina asrama juga terlibat dalam setiap aktivitas keagamaan. 
c. Karena materi-materi yang diberikan oleh Pembina menarik dan disenangi oleh siswa. 
Dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan diasrama terdapat hambatan-
hambatan dalam mencapai tujuan yang diharapkan, faktor-faktor penghambat itu antara lain :
a. Kurang minat belajar bagi siswa 
b. Kurangangnya tenaga penggerak yang memadai baik kualitas maupun kuantitas 
c. Keterbatasan waktu 
Sementara itu, menurut Azizy bahwa kelemahan pendidikan agama Islam yang diajarkan di sekolah antara lain:
a. Pelajaran Agam Islam diajarkan lebih bersifat hafalan,padahal pendidikan agama penuh dengan nilai-nilai yang harus dipraktikkan. 
b. Pelajaran agama lebih ditekankan pada hubungan formalitas antara hamba dan Tuhannya. 
c. Penalaran dan argumentasi berfikir untuk masalah-masalah keagamaan kurang mendapat perhatian. 
d. Penghayatan nilai-nilai agama kurang mendapat penekanan.
e. Menetapkan lingkungan untuk memasukkan nilai-nilai Islam, kurang mendapat garapan.  
f. Ukuran keberhasilan pendidikan agama yang masih bersifat formalitas.  
g. Pendidikan agama belum mampu menjadi landasan kemajuan dan kesuksesan untuk mata pelajaran itu. 
h. Pendidikan agama belum dijadikan fondasi pendidikan karakter anak didik dalam perilaku keseharian. 
Selain itu, menurut Buchori bahwa kegagalan pendidikan agama disebabkan karena praktik pendidikan hanya memperhatikan aspek kognitif semata dari pertumbuhan kesadaraan nilai-nilai (agama) dan mengabaikan pembinaan aspek afektif konatif-volutif, yakni kemampuan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. Akibatnya terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan pengalaman (kehidupan sehari-hari), atau dalam praktik pendidikan agama berubah menjadi pengajaran agama sehingga tidak menyembatani kepribadian yang islami.[footnoteRef:18] [18: . Buchori dan Mochtar, Ilmu Pendidikan dan Praktek Pendidikan Dalam Renungan, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), hal.106. ] 

Ada dua indikator dalam penyampaian PAI dianggap kurang tepat, yaitu pertama pendidikan agama saat ini berorientasi kepada belajar tentang agama, tetapi perilakunya tidak relevan dengan nilai-nilai ajaran agama yang diketahuinya. Kedua tidak tertibnya penyusunan dan pemilihan materi –materi pendidikan agama sehingga sering ditemukan hal-hal prinsip yang mestinya dipelajari lebih awal,tetapi terlewatkan. Sehubungan dengan Usaha pembinaan remaja dapat dilakukan melalui:
a. Menguatkan sikap mental remaja supaya mampu menyelesaikan persoalan yang dihadapinya. 
b. Memberikan pendidikan bukan hanya dalam penambahan pengetahuan dan keterampilan melainkan pendidikan mental dan pribadi melalui pengajaran agama, budi pekerti dan etika.
c. Menyediakan sarana-sarana dan menciptakan suasana yang optimal demi perkembangan pribadi yang wajar.
d. Memberikan wejangan secara umum dengan harapan dapat bermanfaat.
e. Memperkuat motivasi atau dorongan untuk bertingkah laku baik dan merangsang hubungan sosial yang baik.
f. Mengadakan kelompok diskusi dengan memberikan kesempatan mengemukakan pandangan dan pendapat para remaja dan memberikan pengarahan yang positif.
g. Memperbaiki keadaan lingkungan sekitar, keadaan sosial keluarga maupun masyarakat di mana banyak terjadi kenakalan remaja.[footnoteRef:19] [19: . Abdul Rasyid, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997),hal.34.  ] 

Dari segi keilmuan dan kualitas akademiknya dilakukan secara total. Guru pembimbing tidak hanya sekadar mengajar saja, akan tapi juga memotivasi peserta didiknya untuk selalu berprestasi dan memiliki daya juang yang tinggi. Di asrama ada guru pembimbing yang membinapeserta didik, memonitor perkembangan dan kesulitan yang dihadapi oleh peserta didiknya. Peserta didik yang tergolong lemah, diberi pembinaan khusus oleh para guru pembimbing. 
Nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan dalam sistem ini berupa
penanaman nilai-nilai karakter akhlak mulia yang berhubungan dengan karakter terhadap Tuhan yang berupa penanaman Agama Islam secatra kaffah, selain itu juga dikembangkan karakter mulia yang berhubungan dengan sesama manusia, yang merupakan suatu kewajiban agar seseorang mampu untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya sehingga ketika para peserta didik tersebut kembali kemasyarakat mereka dapat diterima dan diperhitungkan keberadaanya karena memiliki karakter yang mulia, yang telah mereka kembangkan. 
Dengan demikian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa didalam aktivitas 
keagamaan dalam meningkatkan kesadaran beragama siswa di asrama MAN 3 Palembang dibutuhkan sarana dan prasarana yang menunjang lainnya sebagai suatu syarat untuk mencapai tujuan kegiatan keagamaan yang lebih efektif, disamping adanya pemimpin dan pembinaan yang professional juga peran serta guru dan staf  dalam mencapai kesuksessan tujuan yang diinginkan. 
	Sebagai ketentuan bagi penyusunan tesis ini dan menjadi tolak ukur dalam 
penelitian, bahasan yang bersifat praktis meliputi :  
Menurut Khoiron Rosyadi dalam bukunya pendidikan profetik menyatakan 
bahwa tujuan khusus pendidikan Agama Islam adalah “ menumbuhkan dorongan agama dan akhlak “ yang dapat dirincikan sebagai berikut :
a. Memperkenalkan kepada siswa Akidah Islam, dasar akidah, asal usul Ibadah, serta cara pelaksanaan Ibadah dengan betul. 
b. Menumbuhkan kesadaran yang betul pada diri siswa tentang prinsip Akhlak yang mulia. 
c. Menambah keimanan kepada Allah, malaikat, kitab, Rasul dan hari akhir. 
d. Menumbuhkan rasa bangga terhadap sejarah dan kebudayaan Islam serta mengikuti jejak pahlawan mereka. 
e. Menumbuhkan rasa bangga terhadap sejarah dan kebudayaan Islam serta mengikuti jejak pahlawan mereka. 
f. Menumbuhkan rasa rela, optimisme, kepercayaan dan tanggung jawab serta tolong menolong dalam kebajikan. 
g. Mendidik naluri motivasi yang dapat membentangi mereka dalam segala persoalan yang ada.
Tujuan pendidikan Islam dapat di pecah menjadi tujuan-tujuan berkut ini :
a. Membentuk manusia Muslim yang dapat melaksanakan Ibadah Mahdah 
b. Membentuk manusia Muslim yang disamping dapat melaksanakan Ibadah Muamalah dalam kedudukannya sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan tertentu. 
c. dan bangsanya dan tanggung jawab kepada Allah sebagai penciptanya. 
d. Membentuk dan mengembangkan tenaga professional yang siap dan terampil untuk memungkinkan memasuki teknostruktur.
e. Mengembangkan tenaga ahli di bidang ilmu Agama atau ilmu Islaminya.[footnoteRef:20] [20: . Langgulung Hasan, Beberapa Tinjauan Dalam Pendidikan Agama Islam, (Kuala Lumpur: Pustaka Antara, 1981), hal.62. ] 


	Tujuan pendidikan dalam Islam dapat kita bagi dalam dua tujuan yang prinsip-
yaitu tujuan keagamaan dan tujuan keduniaan. Tujuan keagamaan membawa setiap pribadi muslim beramal untuk akhirat atas petunjuk dan ilham yang benar, tumbuh dan dikembangkan ajaran-ajaran Islam yang bersih dan suci. Tujuan keduniaan merupakan tujuan pendidikan Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dengan pengalaman dalam seluruh aspek kehidupan manusia. 
	Tujuan keagamaan mempertemukan diri pribadi terhadap Tuhannya melalui kitab suci yang menjelaskan tentang hak dan kewajiban,sunat dan fardhu). Sedangkan tujuan keduniaan sama dengan tujuan pendidikan Islam. Pendidikan Islam itu diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan masyarakatnya serta sering dan gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam dalam berhubungan dengan Allah dengan manusia sesamanya dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini untuk kepentingan hidup di dunia kini dan di akhirat nanti.[footnoteRef:21]  [21: .  Zakiyat Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,2000),hal.29. 
] 

	Dalam strategi pengembangan aktivitas keagamaan pada siswa atau pengembangan keimanan siswa kepada sang khalik maka seorang guru yang cerdas akan mengaitkan suatu kesalahan siswa dengan memberikan keterangan berdasarkan agama yakni dari Al-Qur’an dan Al-Hadits, dan tentunya sang guru akan menyampaikan dengan sebaik mungkin atas perbuatan siswa tersebut yang menurut agama tidak baik. Dalam hal ini berhubungan dengan fungsi pendidikan nasional, yakni :
	“ Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.[footnoteRef:22] [22: ..( Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika,1991), hal.35. ] 

	Tujuan yang disusun seperti dalam tingkat pencapaian pengembangan kegiatan keagamaan haruslah ada pedoman pihak sekolah dan asrama terutama guru di dalam mencapainya. Seperti yang tertera dalam uraian di bawah ini yang merupakan tingkat pencapaian pengembangan dari segi kegiatan keagamaan di asrama MAN 3 Palembang yakni : melakukan shalat berjama’ah 5 waktu dan membaca Al-Qur’an.  
	Penelitian ini yaitu bagaimana perencanaan dan tindakan asrama MAN 3 Palembang dalam hal mengenalkan kegiatan keagamaan kepada peserta didik dengan harapan setelah mengenal akan hal itu siswa akan mengerti sedikit demi sedikit tentang kegiatan keagamaan dan akan paham tentang kegiatan keagamaan juga akan melakukan kebaikan-kebaikan yang telah dikembangkan dalam kegiatan keagamaan tersebut. 
Dalam hal ini, dari segi tujuan pendidikan karakter adalah sebagai berikut :
a. Membentuk siswa berpikir nasional, dewasa, dan bertanggung jawab. 
b. Mengembangkan sikap mental yang terpuji. 
c. Membina kepekaaan sosial anak.
d. Membangun mental optimis dalam menjalani kehidupan yang penuh dengan tantangan. 
e. Membentuk kecerdasan emosional.
f. Membentuk anak didik yang berwatak pengasih, penyayang, sabar, beriman, taqwa, bertanggung jawab, amanah, jujur, adil dan mandiri.[footnoteRef:23]  [23: . Murtadha, Muthari, Ceramah Seputar Persoalan Penting Agama, (Jakarta: Lentera Basritma,2000),hal.12.] 

	Dengan ibadah yang baik dan benar diharapkan peserta didik menjadi insan yang beriman. Pengertian Iman secara luas ialah keyakinan penuh yang dibenarkan oleh hati, diucapkan oleh lidah dan di wujudkan oleh amal perbuatan. 
	Iman sangat diharapkan tertanam di hati para generasi muda Islam, namun Iman bukan sekedar ucapan saja “saya telah Beriman” bila seseorang telah beriman sesungguhnya Tuhan telah berada dalam hatinya. Berarti secara keseluruhan mereka akan dikendalikan oleh Tuhan. 
	Peserta didik diberikan pengetahuan Ibadah yang lengkap karena mereka mempunyai waktu yang banyak (Full Days School) sehingga bisa berlatih dan memperaktikkan dengan baik pengetahuan Ibadah seperti Zikir, doa, shalat sehingga bisa menjadi kebiasaannya.       
a. Masa remaja sebagai periode yang penting, karena perkembangan fisik, mental yang cepat dan penting dan adanya penyesuaian mental dan pembentukan sikap, nilai dan minat baru.
b. Masa remaja sebagai periode peralihan, adanya suatu perubahan sikap dan perilaku dari anak-anak ke menuju dewasa.
c. Masa remaja sebagai periode perubahan, karena ada 5 perubahan yang bersifat universal yaitu perubahan emosi, tubuh, minat dan pola perilaku, dan perubahan nilai. 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah.
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas.
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan.  
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistis.
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa, karena remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan orang dewasa.
	Remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa. Seorang remaja sudah tidak dapat dikatakan sebagai kanak-kanak, namun ia masih belum cukup matang untuk dapat dikatakan dewasa. Ia sedang mencari pola hidup yang sesuai baginya dan inipun sering dilakukan melalui metoda coba-coba walaupun melalui banyak kesalahan. Kesalahan yang dilakukannya sering menimbulkan kekuatiran serta perasaan yang tidak menyenangkan bagi lingkungannya, orang tuanya. Kesalahan remaja hanya dapat menyenangkan teman sebayanya. Hal ini karena mereka semua memang sama-sama masih dalam masa mencari identitas kesalahan-kesalahan yang menimbulkan kekesalan lingkungan inilah yang sering disebut sebagai kenakalan remaja. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa ciri-ciri masa remaja adalah merupakan periode yang penting, periode perubahan, peralihan, usia yang bermasalah, pencarian identitas, usia yang menimbulkan ketakutan, masa yang tidak realistik dan ambang masa kedewasaan.    	
	 Kurangnya pembinaan agama menjadi salah satu faktor terjadinya kenakalan remaja, dalam pembinaan moral, agama mempunyai peranan yang sangat penting karena nilai-nilai moral yang datangnya dari agama tetap tidak berubah karena perubahan waktu dan tempat. 
	 Dalam  hal ini, tugas seorang pendidik diharapkan mampu menanamkan/ mengubah sikap dan perilaku pada siswa sebagai pencerminan seorang muslim adalah sebagai berikut:
a.     Membina manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam dengan baik dan sempurna sehingga mencerminkan sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya.  
b.    Mendorong manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
c.    Memperkenalkan kepada murid-murid tentang aqidah dan dasar-dasar dan pokok-pokok ibadah dan cara-cara mengerjakannya dengan cara membiasakan mereka mematuhi, menjalankan dan menghormati aqidah dan syiar agama. 
d.  	Menumbuhkan kesadaran yang betul pada pembelajaran tentang agama dan apa yang terkandung didalamnya tentang prinsip-prinsip akhlak mulia, dan menyadarkan mereka tentang bid’ah dan khurafat yang tidak ada kaitannya dengan Islam. 
e.     Menanamkan keimanan kepada Allah, malaikat-malaikat, rasul-rasul, kitab-kitab, hari kiamat berdasarkan pada kepahaman dan kecintaan.[footnoteRef:24] [24: .  Langgulung Hasan, Beberapa Tinjauan Dalam Pendidikan Agama Islam, (Kuala Lumpur: Pustaka Antara, 1981), hal.62. ] 

E. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan dalam tesis ini adalah sebagai berikut :
Bab I berupa pembahasan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masa- 
lah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab II berupa pelaksanaan aktivitas keagamaan di asrama pelajar MAN 3 Palembang yang berisikan tentang urgensi aktivitas keagamaan, metode dan manfaat aktivitas keagamaan bagi siswa asrama, faktor pendukung dan penghambat kegiatan keagamaan di asrama MAN 3 Palembang.   
Bab III berupa desain lokasi penelitian membahas tentang sejarah berdirinya 
asrama pelajar Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang, keadaan siswa dan pembimbing, jenis aktivitas keagamaan dan sarana dan prasarana penunjang yang ada di asrama MAN 3 Palembang.
Bab IV membahas hasil penelitian dan pembahasan. Berupa menganalisis aktivitas keagamaan di asrama, problematika aktivitas keagamaan di asrama, dan solusi dalam mengatasi problematika keagamaan di asrama.
Bab V penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.  



